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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Tematik

1. Pengertian Model Pembelajaran Tematik



Pembelajarn tematik meupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Fokus pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempuh anak saat berusaha memahami isi dan kegiatan pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya.



Pembelajaran tematik merupakan suatu model atau strategi pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran atau sejumlah disiplin ilmu melalui pemanduan area isi, keterampilan, dan sikap ke dalam suatu tema tertentu, dengan mengkondisikan para siswa agar dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih optimal, menarik, dan bermakna. Pembelajaran tematik memadukan berbagai mata pelajaran dalam kurikulum dan menghubungkannya melalui jaringan topik atau tema. 


Melalui pembelajaran tematik siswa berkesempatan untuk mengembangkan berbagai keterampilan seperti keterampilan mengamati, mengingat, melakukan kegiatan motorik, menghitung, membandingkan, mengekspresikan ide-ide, bermain peran, dan mengambil keputusan yang meliputi aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, moral dan nilai-nilai agama, fisik-motorik, dan seni. Semua bidang pengembangan tersebut dijabarkan dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat pada satu tema sehingga pembelajaran menjadi terpadu.


Departemen Pendidikan Nasional menyatakan, pembelajaran tematik adalah tema sebagai sarana atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep pada anak, menyatakan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya perbendaharaan kata anak dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna.


Sutrisno menerangkan, dengan mengangkat tema-tema nyata pada kehidupan sehari-hari yang dialami siswa sebagai sumber belajar diharapkan proses pembelajaran lebih utuh dan mendekati kenyataan, upaya guru dalam mencari, menemukan, memilih dan menetapkan tema-tema belajar yang dilakukan dalam proses pembelajaran disebut pembelajaran tematik.


Jadi model pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi yang terdapat di dalam beberapa mata pelajaran dan diberikan dalam satu kali tatap muka sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
2. Landasan Pembelajaran Tematik



Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar, seorang guru harus mempertimbangkan banyak faktor. Selain karena pembelajaran itu pada dasarnya merupakan implementasi dari kurikulum yang berlaku, juga selalu membutuhkan landasan-landasan yang kuat dan didasarkan atas hasil-hasil pemikiran yang mendalam. Pembelajaran tematik memilki posisi dan potensi yang sangat strategi dalam keberhasilan proses pendidikan di Sekolah Dasar. Dengan posisi seperti itu, maka dalam pembelajaran tematik dibutuhkan berbagai landasan yang kokoh dan kuat serta harus diperhatikan oleh para guru pada waktu merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses dan hasilnya. Landasan-landasan tematik di Sekolah Dasar adalah
 :
a. Landasan Filosofis


Kemunculan pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat progrivisme, konstruktivisme, humanisme. Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang ilmiah (natural), dan memerhatikan pengalaman siswa.

Dalam proses belajar, siswa dihadapkan pada permasalahan yang menuntut pemecahan. Untuk memecahkan masalah tersebut, siswa harus memilih dan menyusun ulang pengetahuan dan pengalaman belajar yang telah dimilkinya. Aliran konstruktivisme melihat pengalaman langsung siswa sebagai kunci dalam pembelajaran.

Dalam hal ini, isi atau materi pembelajaran perlu dihubungkan dengan pengalaman siswa secara langsung. Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan manusia. Manusia mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. Pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seorang guru kepada siswa, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing siswa.

Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkembang terus menerus. Keaktifan siswa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya sangat berperan dalam perkembangan pengetahuannya. Aliran humanisme melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya, potensinya, dan motivasi yang dimilkinya.
 
b. Landasan Psikologis

Landasan psikologis terutama berkaitan dengan psikologi perkembangan peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepada siswa dan bagaimana pula siswa harus mempelajarinya. Melalui pembelajaran tematik diharapkan adanya perubahan perilaku siswa menuju kedewasaan, baik fisik, mental/intelektual, moral maupun sosial.
c. Landasan Yuridis


Landasan yuridis berkaitan dengan berbagai kebijakan dan peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik di Sekolah Dasar. Dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (Pasal 9). Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya (Bab V Pasal 1-b).


Selain ketiga landasan diatas, dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu juga dipertimbangkan landasan sosial-budaya dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). 

Pembelajaran selalu mengandung nilai yang harus sesuai dengan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Disamping itu, keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi juga oleh lingkungan. Kehidupan masyarakat, dengan segala karakteristik dan kekayaan budayanya, harus menjadi dasar dan acuan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran tematik. Landasan IPTEK diperlukan dalam pengembangan pembelajaran tematik sebagai upaya menyelaraskan materi pembelajaran dengan perkembangan dan kemajuan yang terjadi dalam dunia IPTEK, baik secara langsung maupun tidak langsung
3. Faktor-faktor yang Menghambat dan Mendukung Model Pembelajaran Tematik

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya adalah guru, siswa, sarana dan prasarana.

Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung model pembelajara tematik adalah :

a. Faktor Guru


Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi model pembelajaran tematik. Keberhasilan penerapan model pembelajaran tematik ini terutama berhubungan dengan kualitas atau kemampuan yang dimiliki oleh guru. Berikut ini beberapa aspek yang mempengaruhi guru dalam mengimplementasikan pelajaran tematik.

1) Pandangan dan pemahaman guru terhadap pembelajaran tematik




Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran hanya memberikan materi pelajaran sesuai dengan kurikulum. Guru yang memiliki pandangan berorientasi pada materi cenderung menerapkan pembelajaran dengan pola satu arah sehingga kurang memberikan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi dalam pembelajaran. Kondisi ini tentunya pula akan mempengaruhi kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Sedangkan guru yang menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik akan membantu siswa mengubah prilaku ke arah yang lebih baik sehingga guru lebih kreatif baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi anak, juga dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan dan utuh. 
2) Latar Belakang Pendidikan Guru

Latar belakang yang dimilki oleh guru sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan model pembelajaran tematik. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang guru akan semakin mudah menangkap dan memahami esensi dan isi inovasi yang sedang berjalan di sekolah. Faktor latar belakang pendidikan seorang guru dari guru lainnya terkadang tidak sama dengan pengalaman pendidikan yang pernah dimasuki, selama waktu tertentu. Perbedaan latar belakang pendidikan ini dilatar belakangi oleh jenis dan perjenjangan dalam pendidikan. 
Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Bab VI, pasal 14, bahwa jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Konsultasi tersebut adalah bersifat umum. Dan memerlukan penjelasan untuk jenjang pendidikan yang berada di bawah wewenang Departemen Pendidikan dan Kabudayaan adalah mulai dari SD (Sekolah Dasar), SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Sedangkan jenjang pendidikan yang berada di bawah wewenang Departemen Agama adalah mulai dari Madrasah Ibtidaiyah,Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Perguruan Tinggi Agama.
Perbedaan latar  belakang pendidikan akan mempengaruhi kegiatan guru dalam melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar. Cara Alumnus FKIP atau Fakultas Tarbiyah telah memiliki sejumlah pengalaman teoritis di bidang keguruan, sedangkan guru alumnus FISIP tidak menerima pengalaman dibidang keguruan. Kualifikasi pendidikan yang dituntut untuk guru SD ialah serendah-rendahnya DII. 

Dari dua orang sarjana segi Alumnus suatu Perguruan Tinggi yang berbeda ini saja sudah terlihat perbedaannya, apalagi bila dibandingkan antara guru alumnus SMA dengan guru alumnus suatu perguruan tinggi. Sebaliknya, dua orang guru yang sama-sama alumnus FKIP atau Fakultas Tarbiyah dari suatu Perguruan Tinggi, yang seorang alumnus FKIP atau Fakultas Tarbiyah jurusan Bahasa Inggris, sementara yang seorang juga alumnus FKIP atau Fakultas Tarbiyah, tetapi jurusan IPA, jelas kedua orang guru ini memiliki pengalaman berbeda. Yang seorang tepat diberikan tugas mengajar bidang studi IPA, dan yang seorang lagi tepat diberikan tugas mengajar bidang studi Bahasa Inggris. Bila profesi keguruan yang sesuai dengan disiplin keilmuan ini ditukarkan dengan yang bukan ahlinya, maka akan merugikan kegiatan pengajaran. Sebab mereka kurang mampu melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar dengan baik. Jangankan untuk menguasai bahan pelajaran tersebut dengan baik. Jangankan untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada para siswa, mereka sendiri tidak menguasai bahan pelajaran tersebut dengan baik. Jangankan untuk seorang guru yang bukan bidangnya, untuk seorang guru yang sesuai dengan bidangnya pun belum tentu dapat mengajarkannya dengan baik dan benar bila pengalaman mengajar IPA belum pernah dirasakan selama jangka waktu tertentu. Hal ini berarti pengalaman mengajar IPA, bidang studi pada umumnya diperlukan oleh seorang guru yang ingin mengajar bidang studi IPA. Jadi pengalaman mengajar diperlukan guru dalam interaksi proses belajar mengajar

b. Faktor Siswa


Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Siswa yang memiliki kemampuan rendah akan sulit untuk mengembangkan kreativitas dalam belajar sedangkan siswa yang memilki kemampuan baik akan lebih mudah dalam mengembangkan potensi yang dimilkinya sehingga kemampuan belajar peserta didik lebih baik, baik dalam aspek intelegensi maupun kreativitas.

c. Sarana dan Prasarana


Dalam penerapan model pembelajaran tematik keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana adalah pertama, dapat menumbuhkan gairah dan motivasi belajar. Kedua, dapat memberikan berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Sedangkan bagi sekolah yang kurang memilki kelengkapan sarana dan prasarana akan menyebabkan proses belajar mengajar akan terhambat karena apabila sarana dan prasarana tidak lengkap, siswa tidak termotivasi dalam belajar, dan monoton. Pembelajaran tematik memerlukan bahan bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan bervaraisi, mungkin juga fasilitas internet.

4. Karakteristik Model Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di Sekolah Dasar, pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut :

a. Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan-kemudahan pada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung pada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak sehingga siswa akan cepat lebih memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas karena semua mata pelajaran saling berhubungan satu sama lain sehingga dalam satu kali pembelajaran akan mendapatkan beberapa macam ilmu pengetahuan jadi tidak terfokus pada mata pelajaran IPA saja. Fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-tema.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
e. Bersifat fleksibel


Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

f. Hasil Pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa



Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan

5. Keunggulan dan kelemahan Pembelajaran Tematik



Pembelajaran tematik sebagai bagian dari pada pembelajaran terpadu yang memiliki banyak keunggulan yang dapat dicapai, yaitu sebagai berikut :

a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu.
b. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama.
c. Pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan
d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa.
e. Lebih dapat dirasakan mamfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.
f. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan daalam suatu mata pelajaran dan sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain.
g. Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimamfaatkan untuk kegiatan remidial, pemantapan, atau pengayaan materi.



Pembelajaran tematik di samping memiliki beberapa keuntungan sebagaimana dipaparkan diatas, juga terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan yang ditimbulkannya, yaitu :
a. Guru dituntut memilki keterampilan yang tinggi
b. Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat

c. Jika skenario pembelajaran tidak menggunakan metode yang inovatif maka pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tidak akan tercapai karena akan menjadi sebuah narasi yang kering tanpa makna.

d. Dalam pengembangan kreatifitas akademik, menuntut kemampuan belajar siswa yang baik dalam aspek intelegensi.
e. Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumber informasi yang cukup banyak dan berguna untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan yang diperlukan.
f. Memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk pengembangannya.
Pembelajaran tematik memerlukan sistem penilaian dan pengukuran ( obyek, indikator, dan prosedur ) yang terpadu.
g. Pembelajaran tematik tidak mengutamakan salah satu atau lebih mata pelajaran dalam proses pembelajarannya.

6. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik


Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembelajaran tematik memiliki prinsip dasar sebagaimana halnya pembelajaran terpadu. Secara umum prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi 4 prinsip, yaitu:

a. Prinsip Penggalian Tema


Prinsip penggalian merupakan prinsip utama (fokus) dalam pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang-tindih dan ada keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. Dengan demikian, dalam penggalian tema tersebut hendaklah memerhatikan beberapa persyaratan, yaitu:

1) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan untuk memadukan banyak mata pelajaran
2) Tema harus bermakna, maksudnya ialah tema yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya.
3) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis anak
4) Tema dikembangkan harus mewadahi sebagian besar minat anak
5) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-peristiwa autentik yang terjadi di dalam rentang waktu belajar.
6) Tema yang diplih hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku serta harapan masyarakat
7) Tema yang diplih hendaknya juga mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar.

b. Prinsip Pengelolaan Pembelajaran


Pengelolaan pembelajaram dapat optimal apabila guru mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses. Artinya, guru harus mampu menempatkan diri sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu menurut Prabowo, bahwa dalam pengelolaan pembelajaran hendaklah guru dapat berlaku sebagai berikut:

1) Guru hendaknya jangan menjadi single actor yang mendominasi pembicaraan dalam proses belajar mengajar
2) Pemberian tanggung jawab individu dan kelompok harus jelas dalam setiap tugas yang menuntut adaanya kerja sama kelompok
3) Guru perlu mengkomodasi terhadap ide-ide yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam perencanaan

c. Prinsip Evaluasi

Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. Bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan evaluasi. Dalam hal ini, maka dalam melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran tematik, maka diperlukan beberapa langkah-langkah positif antara laain:

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri (self-evaluaation/self-assessment) di samping bentuk evaluasi lainnya.
2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapaian tujuan yang akan dicapai.

d. Prinsip Reaksi



Dampak pengiring (nurturant effect) yang penting bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam KBM. Karena itu, guru dituntut agar mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan-tujuan pembelajaran. Guru harus berkreasi terhadap aksi siswa dalam  semua peristiwa serta tidak mengarahkan aspek yang sempit tetapi  ke sebuah kesatuan yang utuh dan bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru hendaknya menemukan kiat-kiat untuk memunculkan ke permukaan hal-hal yang dicapai melalui dampak pengiring tersebut.

7. Tahap-tahap dalam Pembelajaran Tematik
a. Tahap Perencanaan 


Merencanakan pembelajaran tematik di kelas 1, pada dasarnya adalah serangkaian rencana yang memuat isi dan kegiatan pembelajaran yang bersifat menyeluruh dan sistematis, yang akan dipergunakan sebagai pedoman bagi guru kelas dalam mengelolah kegiatan belajar mengajar. Dalam pembelajaran tematik perencanaan yang dilakukan seorang guru kelas adalah sebagai berikut : 
1) Mempelajari butir-butir pembelajaran dalam Garis-garis Besar Program Pembelajaran (GBPP)
2) Menyusun sendiri butir-butir pembelajaran apa saja yang dapat dipadu dalam unit tematis tertentu
3) Menetapkan kompetensi dasar dan merumuskan indikator pembelajarannya
4) Mengidentifikasi keselarasan hubungan kompetensi dasar dengan butir-butir indikator hasil belajar dari antar topik pembelajaran
5) Menentukan tema dan teks yang akan dijadikan landasan pembelajaran
6) Menentukan skenario pembelajaran (prosedur kegiatan, kegiatan proses belajar, serta interaksi guru dengan siswa). 

b. Tahap Penyusunan Rencana Pembelajaran Secara Tematik


Penyusunan rencana pembelajaran secara tematik setelah tema telah ditentukan dengan membuat jaringan indikator dan dituangkan ke dalam silabus yang ada. Langkah berikutnya adalah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran bagi guru kelas 1.

c. Tahap Penerapan Pembelajaran Tematik

Pada tahap ini intinya guru melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pembelajaran tematik ini akan dapat diterapkan dan dilaksanakan dengan baik perlu didukung dengan labolaturium yang memadai.  Laboraturium yang memadai tentunya berisi berbagai sumber belajar yang dibutuhkan bagi pembelajaran di sekolah. Dengan tersedianya laboraturium yang memadai tersebut maka guru ketika menyelenggarakan pembelajaran tematik akan dengan mudah memamfaatkan sumber belajar yang ada dilaboraturium tersebut, baik dengan cara membawa sumber belajar ke dalam kelas maupun mengajak siswa ke ruang laboraturium yang terpisah dari ruang kelasnya.
d. Evaluasi Pembelajaran Tematik


Evaluasi pembelajaran tematik difokuskan pada evaluasi proses dan hasil. Evaluasi proses diarahkan pada tingkat keterlibatan, minat, dan semangat siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan evaluasi hasil tidak diarahkan pada tingkat pemahaman dan penyikapan siswa terhadap substansi materi dan mamfaatnya bagi kehidupan siswa sehari-hari. disamping itu, evaluasi juga dapat berupa kumpulan karya siswa selama kegiatan pembelajaran yang bisa ditampilkan paparan/pameran karya siswa.


Instrumen yang dapat digunakan untuk mengungkap pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dapat digunakan tes hasil belajar dan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa melakukan suatu tugas dapat berupa tes perbuatan atau keterampilan dan untuk mengungkap sikap siswa terhadap materi pelajaran dapat berupa wawancara, dialog secara formal.


Disamping itu, instrumen yang dikembangkan dalam pembelajaran tematik dapat berupa kuis, pertanyaan lisan, ulangan harian, ulangan blok, dan tugas individu atau kelompok, dan lembar observasi.

B. Ilmu Pengetahuan Alam

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang apa-apa yang ada di alam baik sebagai makhluk hidup maupun makhluk tak hidup.
 Seperti pengetahuan tentang hewan, tumbuh-tumbuhan, planet, tata surya, bumi, energi dan seluruh yang ada di alam. Pengetahuan alam atau pengetahuan apapun, akan dapat diketahui dan dipahami tentunya melalui proses belajar.
IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur, berlaku secara umum, berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda dan makhluk hidup, tetapi tentang cara kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah.

2. Prinsip Pembelajaran IPA yang Menyenangkan

Fokus pembelajaran IPA di MI hendaknya ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan anak didik terhadap dunia keseharian mereka dimana mereka tinggal dan hidup.
Lima prinsip pembelajaran IPA di madrasah yang dapat menjadi dasar pemahaman tentang pembelajaran IPA yang menyenangkan :

a. Pemahaman tentang dunia disekitar kita dimulai dari pengalaman baik secara indrawi ataupun non indrawi. Hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip ini adalah siswa perlu diberi kesempatan memperoleh pengalaman dan aktif melakukan sesuatu agar memperoleh pengalaman.
b. Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihat secara langsung sehingga perlu diungkap selama proses pembelajaran. Hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip ini adalah pengetahuan siswa yang diperoleh dari pengalaman perlu diungkap disetiap awal pembelajaran.
c. Pengetahuan pengalaman siswa kurang konsisten dengan pengetahuan para ilmuwan, atau pengetahuan yang guru miliki. Hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip ini adalah pengetahuan siswa yang tidak konsisten dengan pengetahuan para ilmuwan yang disebut miskonsepsi. 
d. Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambing, dan relasi dengan konsep yang lain. Hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip ini adalah pengetahuan selalu mengandung fakta, data, konsep, symbol, dan hubungan antar konsep.
e. IPA terdiri atas produk, proses dan prosedur. Hal yang perlu diperhatikan dalam prinsip ini adalah pemahaman konsep IPA yang dipelajari siswa harus menunjukkan produk, proses, dan prosedur.

3. Fungsi IPA
IPA merupakan konsep pembelajaran alam yang mempunyai hubungan sangat luas terkait dengan kehidupan manusia dan juga sangat berperan dalam proses pendidikan serta perkembangan teknologi. Mata pelajaran IPA berfungsi untuk :

a. Memberi pengetahuan tentang berbagai jenis dan lingkungan alam dan lingkungan dalam kaitan dengan mamfaatnya bagi kehidupan sehari-hari.
b. Mengembangkan keterampilan proses
c. Mengembangkan wawasan sikap dan nilai yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari.
d. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi
e. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.

4. Pendekatan dalam pembelajaran IPA
a. Pendekatan Lingkungan

Pendekatan Lingkungan adalah mengajarkan IPA dengan cara pandang bahwa mengembangkan kebiasaan siswa menggunakan dan memperlakukan lingkungan secara bijaksana dengan memahami faktor politis, ekonomis, sosial-budaya, ekologis yang mempengaruhi manusia dalam dan memperlakukan lingkungan tersebut.

b. Pendekatan Sains-Lingkungan-Teknologi-Masyarakat

IPA merumuskan penjelasan untuk mengamati lingkungan. Teknologi, yang merupakan penerapan dari pengetahuan, merumuskan pemecahan permasalahan yang terkait dengan adaptasi manusia terhadap lingkungan. Masyarakat merupakan lingkungan manusia tempat terjadinya kegiatan IPA, kegiatan ilmiah, dan kegiatan teknologi.

c. Pendekatan Faktual

Menurut Funk dkk, pendekatan faktual adalah merupakan suatu cara mengajarkan IPA dengan menyampaikan hasil-hasil penemuan IPA kepada siswa di mana pada akhir suatu instruksional siswa akan memperoleh informasi tentang hal-hal penting tentang IPA.

d. Pendekatan Konseptual

Menurut Esler dan Esler menyatakan bahwa pada umunya, seorang guru terlebih dahulu akan memikirkan tentang materi IPA apa yang akan diajarkan sebelum ia memutuskan tentang bagaimana cara mengajarkannya.Konsep-konsep sederhana yang diobservasi secara berulang kali kemudian diterima sebagi fakta.

e. Pendekatan Pemecahan Masalah

Herawati Susilo menguntip pendapat Meyer bahwa pendekatan pemecahan masalah merupakan suatu pendekatan yang penting. Setiap masalah memilki suatu daya positif atau daya pendorong yang cenderung menuju ke arah perubahan yang positif untuk memperbaiki suatu kondisi atau keadaan. Namun di lain pihak terdapat pula daya pikir negatif atau penghambat yang berupaya untuk mempertahankan permasalahan tersebut.

f. Pendekatan Nilai

Pendekatan nilai adalah cara mengajarkan IPA dengan menggunakan pandangan suatu nilai, misalkan terkait moral/etika, yang bersifat universal, nilai yang terkait dengan kepercayaan/agama, atau nilai yang terkait dengan politik, sosial, budaya suatu negara atau daerah. Pendekatan ini menekankan pada penyampaian produk atau hasil IPA dan penjelasan tentang proses IPA.

g. Pendekatan Inkuiri

Inkuiri ditandai dengan adanya pencarian jawaban melalui serangkaian kegiatan intelektual. Secara umum urutan kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan, mendiskusikan, membuat hipotesis, menganalisis, menafsirkan hasil untuk menadapatkan konsep umum yang dipelajari sehingga mendapatkan suatu penemuan atau dengan eksperimen.

h. Pendekatan Keterampilan Proses

Menurut Funk dkk, pendekatan keterampilan proses adalah cara mengajarkan IPA dengan mengajarkan berbagai keterampilan proses yang biasa digunakan para ilmuan dalam mendapatkan atau memformulasikan hasil IPA. Pendekatan ini lebih melibatkan siswa dengan materi konkret dan bekerja ilmiah.

i. Pendekatan Sejarah

Pendekatan sejarah adalah cara mengajarkan IPA dengan menyajikan berbagai penemuan yang dihasilkan oleh para ilmuan/ahli IPA dan tentang perkembangan penemuan-penemuan tersebut dikaitkan dengan ilmu IPA sendiri. Metode yang umum digunakan untuk pendekatan ini adalah dengan membaca buku teks atau menjelaskan.
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